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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keahlian, independensi dan etika
terhadap kualitas auditor pada Inspektorat Kota Parepare. Penelitian ini dilaksanakan di
Inspektorat  Kota  Parepare.Sampel dipilih secara  total sebanyak 28
pemeriksa/auditor.Model analisis yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah regresi
linier berganda, analisis ini didasarkan pada data dari 28 responden yang penelitiannya
melalui  kuesioner.Variabel independen dalam penelitian ini adalah keahlian,
independensi dan etika.Untuk variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas
auditor.Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner secara langsung kepada seluruh pemeriksa/auditor Kota Parepare. Hasil
penelitian ini menunjukkan keahlian terhadap kualitas auditor adalah positif dan
signifikan, posisi terlihat dari koefisien regresi keahlian sebesar 0,481 dan signifikan
karena nilai t hitung > t tabel (4.908>2,074) sedangkan pengaruh independensi terhadap
kualitas auditor adalah positif dan signifikan, posisi terlihat dari koefisien regresi keahlian
sebesar 0,115 karena nilai t hitung > t tabel (2.075>2,074), dan sementara etika terhadap
kualitas auditor adalah positif namun tidak signifikan posisi terlihat dari koefisien regresi
keahlian sebesar 0,036 karena nilai t hitung < t tabel (0.730<2,074). Secara simultan
Keahlian, Independensi dan Etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor pada
Inspektorat Kota Parepare.Secara parsial keahlian dan independensi secara bersama
berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor, namun tidak untuk etika dimana tidak
signifikan terhadap kualitas auditor.

Kata Kunci : Keahlian, Independensi, Etika dan Kualitas Auditor
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PENDAHULUAN
Pasal 218 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah
menyebutkan bahwa pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah
dilaksanakan oleh Pemerintah yang meliputi:
1. Pengawasan atas pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah;
2. Pengawasan terhadap peraturan daerah dan peraturan kepala daerah.

Selanjutnya, Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
(MENPAN) No.Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 maret 2008 tentang Standar Audit
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) sebagaimana yang tercantum dalam
diktum kedua menegaskan bahwa standar Audit APIP wajib dipergunakan sebagai acuan
bagi seluruh APIP untuk melaksanakan audit sesuai dengan mandate audit masing —
masing, dalam rangka peningkatan kualitas auditor pada saat melakukan pemeriksaan.

Menurut peraturan Menpan tersebut kualitas auditor dipengaruhi oleh :

1. Keahlian, menyatakan bahwa auditor harus mempunyai pengetahuan,keterampilan dan
kompetensi lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya dengan
kriterianya auditor harus mempunyai tingkat pendidikan formal minimal Strata Satu (S1)
atau yang setara; memiliki kompetensi di bidang auditing, akuntansi, administrasi
pemerintahan dan komunikasi; dan telah mempunyai sertifikasi Jabatan Fungsional
Auditor  (JFA); serta  mengikuti  pendidikan dan  pelatihan  profesional
berkelanjutan(continuing professional education).

2. Independensi, menyatakan bahwa Auditor APIP harus dalam pelaksanaan tugasnya
dengan kriterianya auditor harus memiliki sikap yang netral dan tidak bias serta
menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan dan melaporka
pekerjaan yang dilakukannya. Jika independensi atau objektifitas terganggu, baik secara
faktual maupun penampilan maka gangguan tersebut harus dilaporkan kepada
pimpinanAPIP.

3. Kepatuhan pada kode etik, menyatakan bahwa auditor wajib mematuhi kode etik yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar audit APIP, dengan kriterianya
kode etik pejabat pengawas pemerintah/auditor dengan rekan sekerjanya, auditor dengan
atasannya, auditor dengan objek pemeriksanya dan auditor dengan masyarakat.

Inspektorat Kota Parepare sebagai salah satu satuan kerja perangkat daerah yang
dibentuk dalam lingkup pemerintahan Kota Parepare berdasarkan peraturan daerah Kota

Parepare Nomor 9 tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja lembaga teknis daerah

sebagaimana telah diubah denganPerda No. 4 Tahun 2010 tentang tugas pokok dan fungsi

lembaga teknis daerah, dalam hal ini Inspektorat Kota Parepare, yang merupakan unsur
pengawas penyelenggaraan pemerintah daerah yang mempunyai tugas melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan daerah khususnya di Kota

Parepare, dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut :

a. Perencanaan program pengawasan

b. Perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan dan

c. Pemeriksaan, pengusutan, penguijian dan penilaian tugas pengawasan.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Apakah Keahlian berpengaruh terhadap kualitas auditor pada
Inspektorat Kota Parepare.

2. Untuk mengetahui Apakah Independensi berpengaruh terhadap kualitas auditor pada
Inspektorat Kota Parepare.

3. Untuk mengetahui Apakah Etika berpengaruh terhadap kualitas auditor pada
Inspektorat Kota Parepare
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METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah Kantor Inspektorat Kota Parepare.Jangka waktu
penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yakni dibulan Oktober sampai dengan Desember
2017.Penelitian ini adalah penelitian kasual untuk memberikan bukti empiris dan
menganalisis keahlian, independensi dan etika sebagai variabel independen dan kualitas
auditor sebagai variabel dependen pada Inspektorat Kota Parepare

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor/pemeriksa di Inspektorat Kota
Parepare sebanyak 34 (Tiga Puluh Empat) orang untuk aparatur Inspektorat Kota
Parepare. Disebabkan jumlah populasi masih sedikit maka sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sensus, dengan menggunakan teknik sampling nonprobability
sampling yakni sampling jenuh dimana yang menjadi responden adalah seluruh populasi
dengan menjadikan teman sejawat sebagai respondennya.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Keahlian (X,),
Independensi (X,) dan Etika (X3) yang merupakan faktor-faktor dari kualitas auditor pada
Inspektorat Kota Parepare dan satu variabel dependen yaitu Kualitas Auditor (Y).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisisregresi
linear berganda (Multiple Regression Analysis).Menurut Sugiyanto (2004) analisis regresi
linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel
independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi linear berganda adalah :

Y =a+BXy +B2X; +BsXz+ e
Keterangan :
Y = Kualitas Auditor
X1 = Keahlian
X, = Independensi
X3 = Et|ka
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
e = Error

Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan model regresi.
1. Uji Asumsi Klasik
Model regresi dikatakan baik jika memenuhi kriteria BLUE (Best, Linear, Unbiased,
Estimator), BLUE dapat dicapai jika memenuhi asumsi klasik yang terdiri atas uji
normalitas data, uji linearitas, uji multikolinearitas,
a. Uji normalitas residual
Uji normalitas terhadap residual dari variabel independen dan variabel terikat
dilakukan dengan uji Kolmologrof-Smirnov.
b. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah masing-masing variabel bebas
bersifat independen atau tidak,
2. Statistik Deskriptif.
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses transformasi
data penelitan dalam bentuk tabulasi, sehingga mudah dipahami dan
diinterpretasikan.
3. Uji hipotesis.
Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh keahlian, independensi, dan etika
terhadap kualitas auditor digunakan pengujian hipotesis dengan uiji t.
Uji t
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t, yaitu menguji pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen, dengan asumsi bahwa variabel lain
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dianggap konstan. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji
t adalah sebagai berikut:
Ho :B= 0, Keahlian, Independensi dan Etika tidak berpengaruh terhadap kualitas
auditor.
Ha :8# 0, Keahlian, Independensi dan Etika berpengaruh terhadap kualitas auditor.
Dasar pengambilan keputusan adalah :
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
a.Karakteristik Responden
Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin sebagaimana tergambar dalam tabel
3.1 memperlihatkan bahwa auditor/pemeriksa Inspektorat Kota Parepare yang paling
banyak berjenis kelamin pria sebanyak 17 orang (60,70%) dan berjenis kelamin wanita
sebanyak 11 orang (39,30%)
Tabel. 3.1.
Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin

F |Perc |Valid |Cumu
ent Perce |lative

nt Perce
nt
1 |60.7 |60.7 60.7
L
v 7
. 1 139.3 |39.3 100.0
ali P
d 1
Tot |2 [100. [100.0
al |8 |0

Sumber : Data primer diolah 2017

Tabel 3.2 memperlihatkan bahwa auditor/pemeriksa Kota Parepare mempunyai
masa kerja paling banyak diatas 20 tahun sebanyak 7 orang (25,00%), lalu 16 tahun
s/d 20 tahun sebanyak 11 orang (39,30%), lalu 11 tahun s/d 15 tahun sebanyak 6
orang (21,40%), dan 5 tahun s/d 10tahun sebanyak 4 orang (14,30%)

Tabel. 3.2.
Karakteristik Responden
Berdasarkan Lamanya bekerja
Freq |Perc|Valid |Cum
uenc |[ent |Perce |ulativ
y nt e
Perc
ent
21-30 |7 25.0 125.0 |25.0
16-20 |11 39.3(39.3 |64.3
11-15 |6 214214 |85.7

4 14.3 1143 |100.
0

Va
lid 5-10

Total 28 100. |100.0
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Sumber : Data primer diolah 2017
Tabel 3.3 memperlihatkan bahwa auditor/pemeriksa Inspektorat Kota Parepare
memiliki usia antara 51tahun s/d 60 tahun sebanyak 7 orang (25,00%), lalu 41 tahun s/d
50 tahun sebanyak 10 orang (35,70%), dan 31 tahun s/d/ 40 tahun sebanyak 10 orang
(34,70%) serta 20 tahun s/d 30 tahun sebanyak 1 orang (3,60%)
Tabel. 3.3
Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur

Freq | Perce |Valid [Cumu
uenc | nt Perce | lative

y nt Perce
nt

51-60 17 25.0 |25.0 |25.0

v 415010 (357 (357 |60.7
iq 3140|100 357 [35.7 |96.4
20-30|1 |36 |36 [100.0
Total |28 ]100.0 [100.0

Hasil penelitian berdasarkan tingkat pendidikan tabel 3.4 memperlihatkan bahwa
auditor / pemeriksa Inspektorat Kota Parepare memiliki tingkat pendidikan tertinggi S2 /
magister sebanyak 1 orang (3,60%), lalu S1 sebanyak 20 orang (71.40%), tingkat pendidikan
diploma 4 orang (14,30%), dan tingkat pendidikan SMA sebanyak 3 orang (10,70%)

Tabel 3.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Freq | Perce |Valid [Cumul
uen [nt Perce | ative
cy nt Percen
t

D3 4 143 [14.3 |14.3

Va S1 20 (714 |71.4 |85.7
lig S2 1 3.6 3.6 89.3
SMA |3 10.7 (10.7 |100.0
Total |28 ]100.0 |100.0
Sumber : Data primer diolah 2017

1. Uji Prasyarat

a. Pengujian Normalitas
Uji normalitas terhadap residual dari variabel bebas dan variabel terikat dengan uiji
Kolmogorof-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,200>«, yang artinya residual
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Dari hasil pengujian dengan SPSS diperoleh nilai variansi inflation factor (VIF) kedua
variabel bebas, yaitu keahlian, independensi dan etika 1.031, 1.483 serta 1,513
adalah lebih kecil dari 5, sehingga bisa diduga bahwa antar variabel bebas tidak
terjadi persoalan multikolinearitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel
bebas tidak terjadi gejala multikolinearitas.

3. Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis dengan Uji t
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Pengujian hipotesis dengan memperhatikan nilai t hitung dari hasil regresi
tersebut untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel independen dengan tingkat kepercayaan 95% atau pada alpha 5%.Dengan
syarat apabila nilai variabel independen signifikan terhadap variabel dependen maka
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen sedangkan
apabila tidak signifikan maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini uji t digunakan untuk menguji apakah
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau tidak dengan mengetahui
apakah variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen
Adapun metode dalam penentuan t tabel menggunakan ketentuan tingkat signifikan
5% dengan df=n-k-1 (dalam penelitian ini df=28-5-1=22), sehingga didapat nilai t tabel
yang disajikan dalam tabel 3.5 sebagai berikut :

Tabel. 3.5
Uji t
Variabe t T Signi
I Hitung Tabe fikan
I Si

Keahlia  4.966 2,074 .000 Hipotesi

n S
Terbukti

(X1)

Indepen 2.075 2,074 .0,40 Hipotesi

densi S

(X2) Terbukti

Etika 0.730 2,074 472  Hipotesi

(X3) s Tidak
Terbukti

a. Dependent Variable: Kualitas

Dari tabel 3.5, diketahui nilai t hitung dari masing-masing variable
independen.Dari nilai tersebut yang kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel.
Karena nilai t hitung dalam ini lebih besar dari t tabel, maka H, ditolak dengan kata
lain keahlian, dan independensi berpengaruh terhadap kualitas auditor Kota Parepare
namun beda dengan etika berdasarkan t hitung lebih kecil dari t tabel maka dapat
dinyatakan bahwa etika tidak berpengaruh terhadap kualitas editor Kota Parepare
Selain itu pengujian hipotesis secara parsial juga dapat dianalisis nilai signifikansi
berada dibawah 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa secara parsial untuk masing-
masing variabel bebas yakni keahlian dan independensi berpengaruh signifikan pada
tingkat alpha 5%. sedangkan etika tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap
kualitas editor.

4. Persamaan Regresi
Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interprestasi analisis regresi maka
digunakan bentuk persamaan. Persamaan atau model tersebut berisi konstanta dan
koefisien-koefisien regresi yang didapat dari hasil pengolahan data yang telah
dilakukan sebelumnya, adapun bentuk persamaan regresi tersebut adalah :
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Y=a+B1X; +BXo+BsXs+ €
Persamaan regresi yang telah dirumuskan kemudian dengan bantuan program SPSS
dilakukan pengolahan data sehingga didapat persamaan akhir sebagai berikut :
Y =7.056 + 0,455 X; + 0,144 X, + 0,069 X3
Tabel. 3.6
Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficients?®

Model | Unstandar | T |Si | Correlatio | Collinearit
dized g. |ns y
Coefficien Statistics
ts
B Std. Zer |Partia || Tole |V

Erro o- | ranc | IF
r ord e
er

(C|70 [(262]2.]|.0
on |56 |6 681

sta 7 |3

nt)
Ke 45 1.092(4. 1.0 |.694].712 970 | 1.
anl 5 96 |0 0
ian 610 3
1
1 Ind|.14 |.070|2. |.0 |.339].388 674 | 1.
ep |4 074 4
en 510 8
de 3

nsi
- .094 (- |.4].190]-.147 | .661 |1
. 1.06 717 5
Eti 1q 30(2 1
ka 3

a. Dependent Variable: Kualitas

Pada penguijian hipotesis berdasarkan hasil perhitungan dapat dikatakan bahwa
Keahlian (X;), independensi (X;), dan Etika (X3) berpengaruh signifikan secara
parsial maupun secara simultan terhadap Kualitas auditor (Y). Dari hasil ini dapat
dilihat bahwa semakin baik/tinggi Keahlian , Independensi dan Etika auditor tentunya
akan menghasilkan kualitas auditor yang baik pula.

Secara parsial atau berdasarkan uji t. Bahwa Keahlian (X1), Independensi (X,),
dan Etika (X3), masing-masing berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor
inspektorat Kota Parepare.

Berikut jawaban atau penjabaran dari hipotesis peneltian
1. Pengaruh Keahlian terhadap Kualitas Auditor pada Inspektorat Kota
Parepare
Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh keahlian terhadap kualitas
auditor pada inspektorat Kota Parepare adalah positif dan signifikan.Positif terlihat
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dari koefisien regresi sebesar 0,455 dan signifikan yang dilihat dari perhitungan uji t
untuk hipotesis pertama diperoleh t hitung >  t tabel (4,966 > 2,074).

Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan t tabel. Dasar pengambilan
keputusan adalah :

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak

b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima

melihat nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka keputusan Hipotesis diterima dan
Ho ditolak

Pengaruh positif menunjukkan bahwa keahlian yang dimiliki auditor
inspektorat Kota Parepare sejalan dengan kualitas auditor inspektorat Kota
Parepare.jika keahlian auditor inspektorat baik atau tinggi akan berpengaruh positif
terhadap kualitas auditor inspektorat Kota Parepare, demikian sebaliknya jika
keahlian auditor inspektorat rendah maka kualitas auditor inspektorat pun akan
rendah.

Berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa keahlian auditor inspektorat
Kota Parepare memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
auditor pada inspektorat Kota Parepare.

. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Auditor pada Inspektorat Kota
Parepare

Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh Independensi terhadap
kualitas auditor pada inspektorat kota parepare adalah positif dan signifikan. Positif
terlihat dari koefisien regresi sebesar 0,144 dan signifikan yang dilihat dari
perhitungan uji t untuk hipotesis pertama diperoleh t hitung > t tabel (2,075 >
2,074).

Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan t tabel. Dasar pengambilan
keputusan adalah :

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak

b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima

melihat nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka keputusan Hipotesis diterima dan
Ho ditolak

Pengaruh positif menunjukkan bahwa Independensi yang dimiliki auditor
inspektorat Kota Parepare sejalan dengan kualitas auditor inspektorat Kota
Parepare.jika Independensi auditor inspektorat baik atau tinggi akan berpengaruh
positif terhadap kualitas auditor inspektorat kota parepare, demikian sebaliknya jika
Independensi auditor inspektorat rendah maka kualitas auditor inspektorat pun
akan rendah.

Berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa Independensi auditor
inspektorat Kota Parepare memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas auditor pada inspektorat Kota Parepare.

. Pengaruh Etika terhadap Kualitas Auditor pada Inspektorat Kota Parepare

Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh Etika terhadap kualitas
auditor pada inspektorat Kota Parepare adalah positif namun tidak signifikan. Positif
terlihat dari koefisien regresi sebesar 0,069 dan signifikan yang dilihat dari
perhitungan uji t untuk hipotesis pertama diperoleh t hitung < t tabel (0,730 <
2,074).

Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan t tabel. Dasar pengambilan
keputusan adalah :

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak

b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima

melihat nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka keputusan Hipotesis ditolak dan
Ho diterima.
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Pengaruh positif menunjukkan bahwa Etika yang dimiliki auditor inspektorat
Kota Parepare sejalan dengan kualitas auditor inspektorat Kota Parepare.jika Etika
auditor inspektorat baik atau tinggi akan berpengaruh positif terhadap kualitas
auditor inspektorat Kota Parepare, demikian sebaliknya jika Etika auditor
inspektorat rendah maka kualitas auditor inspektorat pun akan rendah. Pengaruh
signifikan menunjukkan bahwa Etika auditor inspektorat Kota Parepare tidak
memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas auditor pada
inspektorat kota Parepare.

SIMPULAN
Pada pengujian hipotesis berdasarkan hasil perhitungan dapat dikatakan bahwa
Keahlian (X;), independensi (X,), dan Etika (X3) berpengaruh signifikan secara parsial
maupun secara simultan terhadap Kualitas auditor (Y). Dari hasil ini dapat dilihat bahwa
semakin baik/tinggi Keahlian , Independensi dan Etika auditor tentunya akan
menghasilkan kualitas auditor yang baik pula.
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